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Abstrak

Penelitian bertujuan mendeskripsikan kreativitas problem posing siswa kelasVIIl. Subjek
penelitian yaitu 32 siswa kelas VIII SMP N Malang pada semester genap tahun pelajaran
2014/2015. Data yang dikumpulkan berupa hasil tes kreativitas siswa dan wawancara. Tes terdiri
dari 1 soal pada materi bangun datar. Hasil tes dianalisis sesuai dengan indikator kreativitas
yang digunakan pada penelitian ini yaitu fluency, flexibility danoriginality. Dalam penelitian ini
fluency didasarkan pada banyaknya soal yang diajukan. Flexibility didasarkan pada setiap soal
yang diajukan oleh siswa berbeda. Sedangkan originality didasarkan pada ada tidaknya soal-soal
yang diajukan siswa satu tetapi tidak diajukan oleh siswa lain. Berdasarkan analisis data, dapat
disimpulkan bahwa pada umumnya kreativitas siswa dalam problem posing memiliki kriteria
cukup kreatif.

Kata Kunci: kreativitas; problem posing; fluency; flexibility; originality

1. PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan proses berpikir anak yang harus tumbuh dan
berkembang. Hal ini sesuai dengan pendapat Craft (2000) dan Mann (2005)
bahwa kreativitas merupakan hal yang penting dikembangkan dalam dunia
pendidikan. Salah satunya dalam dunia pendidikan matematika. Hal ini juga
di dukung oleh Olatoye, Akintunde, & Yakasai (2010), Olatoye, Akintunde &
Ogunsanya (2010), Gomes (2007), Robinson (2009), Mann (2005). Bahwa
kreativitas merupakan aspek yang penting dalam pembelajaran matematika
yang harus dibangun dengan kokoh dalam diri siswa. Selain itu kreativitas
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam matematika (Brunkalla,
2009). Karena melalui kreativitas anak akan mampu memecahkan berbagai
permasalahan, mampu menghasilkan ide-ide baru, menghasilkan hal-hal baru,
mampu membuat kombinasi baru dari hal-hal yang ada dan memunculkan
rasa nyaman dalam menghadapi permasalahan terutama permasalahan
matematika. Puond & lee (2011) menyatakan, kreativitas perlu dikembangkan
karena sebagai elemen kunci untuk mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman siswa, selain itu juga memunculkan rasa nyaman dan senang
dalam memecahkan masalah matematika.

Kreativitas tak dapat tumbuh dan berkembang sendirinya, akan tetapi
ditentukan oleh berbagai unsur. Kemampuan individu dan lingkungan sangat
memberikan pengaruh terhadap perkembangan kreativitas seseorang. Hal ini
juga dikatakan oleh Munandar (2009) dimana kreativitas merupakan hasil
dari interaksi antara individu dan lingkungannya. Karena itulah baik individu
maupun lingkungan anak, harus memberikan kesempatan berkembangnya
kreativitas. Salah satu lingkungan yang mampu melakukan ini adalah
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lingkungan sekolah melalui aktivitas pembelajarannya. Sekolah sebagai salah
satu lingkungan harus mampu memberikan kesempatan dan dorongan kepada
para siswanya untuk selalu berusaha memberikan kesempatan pola pikir yang
kreatif kepada peserta didik.

Secara umum Kkreativitas sudah dimiliki setiap siswa (Lee, 2005;
Leikin, 2009; Pelezer & Rodriguez, 2011). Namun demikian Kreativitas
tersebut tidak akan berkembang apabila strategi pembelajaran maupun
permasalahan yang digunakan tidak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memunculkan ide-ide kreativitasnya. Terkait dengan permasalahan
yang diberikan, kreativitas siswa tidak akan muncul apabila soal-soal yang
diberikan hanya menuntut kemampuan menghafal, kemampuan algoritmatic
atau hanya menuntut sedikit penyelesaian saja. Kreativitas akan muncul
apabila soal-soal yang diberikan oleh guru menuntut siswa untuk
menggunakan dan mengembangkan beberapa ide-ide yang sudah dimiliki,
serta siswa dituntut untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan berbagai
penyelesaian.

Kreativitas dapat direpresentasikan dalam berbagai bentuk misalnya
kreativitas dalam menentukan strategi pemecahan masalah, dalam
menentukan solusi dari masalah openended, dalam membuat/mengajukan
soal (problem posing), dll. Hal tersebut juga dikatakan oleh Olatoye,
Akintunde, & Ogunsanya(2010) bahwa kreativitas (creativity) dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk membuat atau membawa sesuatu yang baru,
apakah solusi baru untuk suatu masalah, metode baru, perangkat, benda seni
atau objek yang baru. Terdapat berbagai macam representasi Kreativitas,
dalam penelitian ini difokuskan kreativitas siswa dalam problem posing.

Problem posing merupakan salah satu kegiatan penting dalam
pembelajaran matematika. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Silver &
Cai (1996) dan Singer, Ellerton & Cai (2013) yang menyatakan bahwa
problem posing memiliki tempat yang penting dalam disiplin matematika dan
sifat pemikiran matematis. Melalui problem posing, memungkinkan siswa
untuk belajar mandiri, melatih siswa berpikir secara fleksibel, kritis dan
kreatif. Selain itu hasil penelitian akay & Boz (2009) menyatakan bahwa
problem posing akan menumbuhkan sikap positif terhadap matematika
sehingga minat siswa dalam pembelajaran matematika menjadi lebih besar.

Mishra & lyer (Mishra & lyer, 2015) menyatakan bahwa Problem
posing adalah pengajuan masalah atau pertanyaan oleh siswa didasarkan pada
situasi tertentu. Kreativitas problem posing adalah kemampuan untuk
menyusun dan mengajukan soal baru berdasarkan situasi atau informasi yang
ada. Ketika siswa melakukan problem posing mereka menggunakan persepsi
dan interpretasi situasi konkret mereka sehingga kreativitas dari masing-
masing individu akan muncul sesuai dengan persepsi dan interpretasi mereka.
Kreativitas siswa dalam problem posing akan dianalisis sesuai dengan
indikator kreativitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu fluency,
flexibility dan originality.

Komponen kreativitas terdiri dari fluency, flexibility, originality (Silver.
1994). Dalam penelitian ini Kkreativitas problem posing siswa akan
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dikaji/dianalisis berdasarkan komponen-komponen tersebut. Dalam penelitian
inifluency didasarkan pada banyaknya soal yang diajukan. Siswa dikatakan
fluency apabila mengajukan soal > 3. Sedangkan Flexibility didasarkan pada
setiap soal yang diajukan oleh siswa berbeda. Berbeda dalam penelitian ini
adalah soal tersebut tidak memiliki tujuan yang sama. Sedangkan originality
mengacu pada soal-soal yang tidak biasa diajukan dari kebanyakan soal yang
diajukan oleh siswa lain. Tidak biasa yang dimaksud adalah minimal terdapat
satu soal yang tidak diajukan oleh siswa lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas dalam
problem posing siswa kelas VIII SMP N Malang pada materi bangun datar
(segitiga dan persegi panjang) berdasarkan indicator kreativitas problem
posing.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Tujuan utama dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan
gambaran yang akurat atau gambaran status atau karakteristik dari situasi atau
fenomena (Johnson & Christensen, 2004). Penelitian ini dilakukan di SMP N
Malang. Subjek penelitian ini yaitu 32 siswa kelas VIII yang terdiri dari 13
siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan yang telah menempuh materi
segiempat (persegi panjang dan segitiga).

Prosedur penelitian ini yaitu: tahap pra-lapangan; tahap pekerjaan
lapangan; tahap analisis data. Kegiatan yang dilakukan tahap pra-lapangan
adalah meminta ijin kepada pihak sekolah dan menyusun instrumen
penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pekerjaan lapangan adalah
memberikan tes kreativitas problem posing kepada subjek. Sedangkan pada
tahap analisis data kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis hasil tes dan
wawancara. Wawancara diberikan kepada perwakilan masing-masing tingkat
kreativitas.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sedangkan
instrumen pendukung adalah tes kreativitas problem posing, dan rubrik
penilaian tes. Tes kreativitas problem posing pada materi segitiga dan persegi
panjang telah dikonsultasikan dengan pembimbing. Tes tersebut berisi
perintah kepada siswa untuk mengajukan soal berdasarkan situasi atau
gambar yang diberikan. Pada rubrik penilaian, skor yang ditetapkan peneliti
disesuaikan dengan indikator kreativitas, sehingga dari hasil yang siswa
kerjakan peneliti dapat mengetahui kreativitas siswa.

Data yang diperoleh kemudian dinilai menggunakan rubrik penilaian
kreativitas yang telah disusun peneliti. Selanjutnya diklasifikasi berdasarkan
tingkat kreativitas seperti pada tabel 2.1. Klasifikasi tersebut diadaptasi dari

Siswono (2009).
Tabel 2.1 Klasifikasi Tingkat Kreativitas Siswa

Tingkat Kharakteristik tingkat kreativitas
Tingkat 4 ( sangat Soal yang diajukan memenuhi aspek fluency, flexibility,
kreatif) danoriginality.

Tingkat 3 (kreatif) Soal yang diajukan hanya memenuhi aspekfluency dan

originality, flexibility danoriginality, atau originality saja
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Tingkat 2 (cukup Soal yang diajukan memenuhi aspek fluency dan flexibility.
kreatif)

Tingkat 1 (hampir tidak  Soal yang diajukan hanya memenuhi aspek fluency.

kreatif)

Tingkat O (tidak Soal yang diajukan tidak memenuhi aspek fluency, flexibility,
kreatif) danoriginality

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada hari Sabtu, Tanggal 19 Desember 2015,
dan dilakukan selama 30 menit. Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 1
soal seperti pada Gambar 3.1.
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Buatlah pertanyaan sebanyak mungkin berdasarkan gambar yang
diberikan!
Gambar 3.1 Tes kreativitas

Berdasrkan hasil tes, subjek mempunyai Kkreativitas yang cukup baik.
Rata-rata masing-masing siswa mengajukan 7 soal. Ditinjau dari indikator
fluency, ada 13 siswa mengajukan lebih dari 7 soal, 7 siswa mengajukan 7
soal, 6 siswa mengajukan 6 soal, 5 siswa mengajukan 5 soal, dan 1 siswa
mengajukan 4 soal. Dari hasil ini mengindikasikan bahwa semua siswa telah
memenuhi indikator fluency.

Ditinjau dari indikator flexibility, 28 siswa mengajukan soal yang
berbeda, sedangkan soal yang diajukan 4 siswa lain ada yang identik. Gambar
3.2 merupakan jawaban salah satu siswa (P20) yang mengajukan soal identik.
Soal yang identik tersebut yaitu soal pada nomor 2 dan 4. Pada soal nhomor 2,
pertanyaan yang diajukan adalah “ berapa cm tinggi segitiga siku-siku ? ”.
Pertanyaan tersebut berhubungan dengan menanyakan tinggi AC ataupun
tinggi BD. Sedangkan pada soal nomor 4, pertanyaan yang diajukan adalah
“tentukan tinggi BD!”. Padahal soal tersebut sudah diajukan pada soal nomor
2. Soal nomor 4 diajukan dengan menggunakan bahasa yang berbeda, akan
tetapi intinya adalah sama, yaitu menentukan tinggi BD. Oleh karena itu P20
tidak memenuhi indikator flexibility. Dilihat secara keseluruhan, tingkat
keterpenuhan indikator flexibility bisa dikatakan bagus, dan28 siswa telah
memenuhi indikator flexibility.
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Gambar 3.2 Hasil jawaban salah satu siswa (P20)
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siswa dalam

mengajukan soal yang tidak diajukan oleh siswa lain dapat dikatakan tidak
baik. Dari 32 siswa, hanya terdapat satu siswa (P18) yang memunculkan soal
yang sama sekali tidak diajukan oleh siswa lainnya. Hal tersebut dapat dilihat
berdasarkan Gambar 3.3. Soal no 8 yang diajukan oleh P18 merupakan soal
yang tidak diajukan oleh siswa lain. Sedangkan 31 siswa tidak mengajukan
soal yang tidak biasa, sehingga pada umumnya siswa tidak memenuhi
indikator originality.
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Gambar 3.3 Hasil jawaban salah satu siswa (P18)

/

Berdasarkan keterpenuhan indikator kreativitas siswa, maka dapat

ditentukan tingkatan kreativitas siswa seperti pada tabel 3.1
Tabel 3.1 Hasil Analisis Tingkatan Kreativitas Siswa

Siswa Keterpenuhan indikator Tinakat keativitas
(P) fluency |  Flexibility | originality g

P1 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif

P2 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif

P3 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P4 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P5 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P6 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P7 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P8 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P9 Terpenuhi Tidak terpenuhi Tidak terpenuhi Hampir tidak kreatif
P10 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P11 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P12 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P13 Terpenuhi Tidak terpenuhi Tidak terpenuhi Hampir tidak kreatif
P14 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
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P15 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P16 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P17 Terpenuhi Tidak terpenuhi Tidak terpenuhi Hampir tidak kreatif
P18 Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Sangat kreatif
P19 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P20 Terpenuhi Tidak terpenuhi Tidak terpenuhi Hampir tidak kreatif
P21 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P22 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P23 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P24 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P25 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P26 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
p27 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P28 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P29 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P30 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P31 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
P32 Terpenuhi Terpenuhi Tidak terpenuhi Cukup kreatif
Total siswa sangat kreatif 1
Total siswa kreatif 0
Total siswa cukup kreatif 27
Total siswa hampir tidak kreatif 4
Total siswa tidak kreatif 0

Berdasarkan tabel 3.1 kriteria kreativitas yang didapatkan adalah sangat
kreatif, cukup kreatif dan hampir tidak kreatif. Tingkatan kriteria kreatif dan
tidak kreatif tidak muncul. Pada umumnya siswa masuk pada kriteria cukup
kreatif. Berikut ini deskripsi masing-masing kriteria kreativitas siswa.

Pada kategori sangat kreatif, hanya satu subjek yang mendapatkan
kriteria tersebut. P18 merupakan subjek yang memiliki Kkriteria sangat kreatif.
Hasil jawaban subjek tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.3. Berdasarkan
Gambar 3.3 P18 lancar dalam mengajukan banyak pertanyaan. P18
mengajukan 8 pertanyaan. Sehingga indikator fluency terpenuhi. Berdasarkan
indikator flexibility, soal nomor 1 berhubungan dengan sudut siku-siku. Soal
nomor 2 berhubungan dengan bangun apa saja yang terdapat pada gambar.
Soal nomor 3 berhubungan dengan luas dari bangun apa saja yang terdapat
pada gambar. Soal nomor 4 berhubungan dengan luas segitiga siku-siku. Soal
nomor 5 berhubungan dengan perintah memasangkan sisi-sisi yang memiliki
ukuran sama. Soal nomor 6 menentukan keliling persegi panjang. Soal nomor
7 berhubungan dengan cara untuk mencari sisi miring dari segitiga. Soal
nomor 8 berhubungan dengan menentukan panjang sisi miring segitiga CEF.
Dilihat dari soal-soal yang diajukan P18, soal-soal tersebut memiliki
maksud/tujuan yang berbeda-beda. Sehingga indikator flexibility terpenuhi.
Dilihat dari indikator originality, soal pada nomor 8 merupakan soal yang
tidak diajukan oleh siswa lainnya. Soal tersebut adalah “ coba hitung sisi
miring segitiga CEF!”. Sehingga P18 memenuhi indikator originality. Karena
P18 memenuhi semua indikator yang telah ditetapkan, maka P18
mendapatkan Kkriteria sangat kreatif.

Berdasarkan wawancara P18 merasa tertantang dan tertarik dalam
menjawab tes kreativitas. Hal ini dikarenakan pada umumnya siswa hanya
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menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dia merasa senang dan
semangat karena tes Kkreativitas tersebut memberikan kesempatan untuk
mengajukan soal yang merupakan pengalaman baru. Hal ini sesuai dengan
pendapat Susanto (2015) yang menyatakan bahwa siswa yang sangat kreatif
memiliki sikap dan perasaan rasa ingin tau serta merasa tertantang dengan
sesuatu yang baru.

Portanyacn | |/
L Berapa 4ingaji  feqi tiga CDE clatar ]

S

2 Bodpo abs  witiqa  cpE o atar)
3 fogkiqa CDE dermasuk “gitiga ..

1 feqitiga Ace Hermaguk  Ttiga .-

7 berapo Wwag  yitiga CDe ]

& Bompa 04 piegi  ganfana dhatal ]
Gambar 3.4 Hasil jawaban P8

Berdasarkan kriteria cukup kreatif, terdapat 27 subjek yang
mendapatkan kriteria tersebut. Salah satu diantaranya adalah P8, yang hasil
jawabannya dapat dilihat pada Gambar 3.4. Gambar 3.4 menunjukkan P8
mengajukan 6 pertanyaan. Sehingga indikator fluency terpenuhi. Berdasarkan
indikator flexibility, soal nomor 1 menentukan tinggi segitiga CDE. Soal
nomor 2 menentukan panjang alas segitiga CDE. Soal nhomor 3 menyebutkan
jenis segitiga CDE. Soal nomor 4 menyebutkan jenis segitiga ACE. Soal
nomor 5 menentukan luas segitiga CDE. Soal nomor 6 menentukan luas
persegi panjang. Dilihat dari soal-soal yang diajukan P8, soal-soal tersebut
memiliki maksud yang berbeda-beda. Sehingga indikator flexibility terpenuhi.
Akan tetapi semua soal yang diajukan oleh P8 tidak ada yang tak biasa dari
subjek secara keseluruhan. Semua soal yang dijukan oleh P8, juga diajukan
oleh subjek lainnya. Sehingga P8 tidak memenuhi indikator originality.
Karena P8 memenuhi indikator fluency dan flexibility saja, maka P8
mendapatkan kriteria cukup kreatif.

Hasil wawancara, P8 dalam mengerjakan soal merasa tertantang.
Namun waktu yang diberikan kurang banyak. Dia memiliki ide-ide yang
ingin di ajukan tetapi waktu yang diberikan telah habis. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kandemir & Gur (2007) yang menyatakan bahwa waktu merupakan
salah satu faktor yang penting dalam kreativitas.

Adapun kriteria hampir tidak kreatif, terdapat 4 subjek yang
mendapatkan kriteria tersebut. P20 merupakan salah satu subjek yang
mendapatkan kriteria tersebut. P20 lancar dalam mengajukan 4 pertanyaan,
sehingga indikator fluency terpenuhi. Akan tetapi soal yang diajukan oleh P20
ada yang identik. Soal identik tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.2. soal
yang diajukan no 2 dan 4 merupakan soal yang pada intinya menanyakan hal
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yang sama. Sehingga indikator flexibilty tidak terpenuhi. Semua soal yang
diajukan juga soal yang pada umumnya diajukan oleh subjek lainnya.
Sehingga P20 tidak memenuhi indikator originality. Karena P20 memenuhi
indikator fluency saja, maka P20 mendapatkan kriteria hampir tidak kreatif
kreatif.

Hasil wawancara terhadap P20, P20 merasa tidak tertantang dan tidak
tertarik dalam menjawab tes kreativitas. Hal ini dikarenakan P17 takut soal
yang diajukan sudah benar atau belum. Hal ini merupakan hambatan terhadap
munculnya kreativitas siswa. Pernyataan ini sesuai dengan yang disampaikan
oleh Lee (2005) dan Olatoye, Akintunde & Ogunsanya (2010) yang
menyatakan tindakan berani mengambil resiko merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkatan Kkreativitas seseorang. Siswa yang berani
mengambil resiko akan lebih berani memunculkan ide-idenya. Dia tidak akan
terlalu mempedulikan apakah ide-idenya ini salah atau benar, ataupun ide-ide
tersebut nantinya akan diejek atau dipuji.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa kreativitas siswa dalam problem posing kelas VIII SMPN Malang pada
umum cukup kreatif. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil tes kreativitas
dimana dari 32 siswa, terdapat 27 siswa mendapatkan Kkriteria cukup kreatif, 4
siswa mendapatkan kriteria hampir tidak kreatif dan 1 siswa mendapatkan
Kriteria sangat kreatif.
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